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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


4.1 Hasil Penelitian

[image: ]Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V di UPT SDN 060817 Medan. Adapun pengembangan E-LKPD pembelajaran interaktif ini dilaksanakan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE, ysng terdiri dari lima tahap pengembangan, yaitu : (1) tahap analisis (analyze), (2) tahap design (design), (3) tahap pengembangan (Development), (4) tahap implementasi (implementation), (5) tahap evaluasi (Evaluation)
Hasil pengembangan dari penelitian ini adalah berupa E-LKPD berbasis wizer.me pada mata pelajaran IPAS materi bagaimana kita hidup dan bertumbuh. Sesuai dengan model pengembangan produk yang digunakan dalam penelitian pengembangan media pembelajaran ini yaitu model pengembangan ADDIE, maka terdapat lima tahapan yang harus dilalui. Adapun tahapan-tahapan dalam pelaksanaan penelitian pengembangan sebagai berikut:
1) Analisis (analyze)

Pengembangan E-LKPD ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran di UPT SDN 0660817 Medan pada pembelajaran IPAS dengan materi bagaimana kita hidup dan bertumbuh siswa kelas V. Pada tahap ini dilakukan kegiatan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakteristik peserta didik.
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a. Analisis Kebutuhan

[image: ]Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui masalah apa saja yang ada di SD, yaitu : pada tahap ini yaitu mengumpulkan data dan informasi berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V yaitu guru tidak sering menggunakan LKPD yang dimana guru hanya menggunakan buku bank soal yang ada, kendala yang terdapat pada kelas V ini arus listrik yang tidak kuat untuk melaksanakan pembelajaran menggunakan media digital. Guru pernah menggunakan LKPD cetak tetapi hanya sebagai bahan diskusi peserta didik yang digunakan pada materi tertuntu yang dianggap perlu menggunakan LKPD.Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran guru lebih menyukai belajar konvensional, dikarenakan kurangnya kemampuan guru dalam memanfaatkan dan memodifikasi pada pembelajaran IPAS menggunakan LKPD digital.
Dari hasil pengamatan, tampak bahwa peserta didik kurang terlibat secara aktif dalam proses belajar dan mengalami kebosanan saat pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya penyusunan sumber belajar yang menarik dengan gambar atau animasi agar materi pelajaran dapat dipahami oleh para peserta didik. Selain itu, hadirnya E-LKPD berbasis wizer.me dapat mendorong siswa untuk bersikap partisipatif, kritis, percaya diri, dan kreatif.
b. Analisis Kurikulum

Pada tahap ini analisis kurikulum dilakukan agar pengembangan yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan kurikulum yang ada di sekolah. Kurikulum yang diterapkan ditingkat kelas V SD adalah kurikulum merdeka. Pada kurikulum merdeka memiliki karakteristik peningkatakan keterampilan menjadi
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fokus utama pada materi esensial (dibutuhkan) serta kegiatan pembelajaran yang fleksibel.
c. Karaktristik Peserta Didik

[image: ]Dari hasil observasi penelitian peserta didik kelas V SD menunjukkan karakter yang suka belajar sambil bermain, peserta didik mudah bosan dan jenuh jika pembelajaran fokus pada buku paket, peserta didik kurang percaya diri. Hal ini mendukung karakteristik peserta didik dari hasil observasi bahwa dibutuhkannya perangkat pembelajaran dengan peanfaatan teknologi untuk membantu proses pembelajaran IPAS di kelas.
2) Desain (design)

Pada tahap desain ini diperlukan sebelum melakukan pengembangan pada produk E-LKPD. Tujuan dari tahap ini untuk menentukan dan mencatat panduan yang baik guna mencapai tujuan dari pembuatan E-LKPD berbasis platform wizer.me. Peneliti membuat desain sendiri dengan berbantuan aplikasi Canva Pro. E-LKPD dirancang dengan desain yang menarik, baik dari segi background, font, konfigurasi warna, video, dan lain sebagainya.
Dalam mendesain atau merancang E-LKPD dilakukan beberapa langkah-

langkah secara rinci yaitu :

1. Langkah awal pembuatan E-LKPD dengan membuat akun platfrom wizer.me terlebih dahulu. Pada halaman ini, ketika seorang siswa atau guru masuk ke website maka harus melakukan login terlebih dahulu. Pada website platfrom wizer.me ada pilihan untuk login, melalui google, facebook, dan email/nomor telephone.





[image: ]
[image: ]Gambar 4.1 Platfrom Wizer.me
a. Halaman Sampul
Selanjutnya untuk membuat lembar kerja baru klik create worksheet kemudian untuk membuat sampul buat judul besar pada lembar kerja “Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)” dengan menggunakan font, warna dengan tema yang diambil sesuai dengan keinginan kita.
[image: ][image: ]

Gambar 4.2 Halaman Sampul




b. Halaman Identitas
[image: ]Selanjutnya membuat halaman identitas, membuat halaman ini dengan berbantuan Canva Pro memilih backround dan warna sesuai yang kita inginkan,di dalam halaman ini terdapat bab, mata pelajaran dan sub judul topik A materi yaitu “Sistem Pernapasan manusia”.
[image: ]
Gambar 4.3 Halaman Identitas


c. Halaman Pendahuluan

Selanjutnya membuat halaman pendahuluan yang berisi kata pengantar, daftar isi, capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, dan petunjuk pengerjaan E-LKPD. Semua font yang digunakan dan warna sub bagian capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan petunjuk pengerjaan menggunakan warna yang sama dan ukuran font sama. Background yang digunakan tetap sama dengan halaman sampul.

[image: ]	[image: ]

[image: ]Gambar 4.4 Kata Pengantar, CP dan TP


d. Halaman Isi

Selanjutnya membuat halaman isi E-LKPD yang dikembangkan, yang dimana terdapat bebarapa jenis-jenis pertanyaan yang di buat dalam platfrom wizer.me diantaranya sebagai berikut:
1. Video materi pembelajaran

[image: ]Pada E-LKPD yang telah dikembangkan, terdapat satu soal yang menggunakan video pebelajaran. Tujuan dari video tersebut mendorong peserta didik untuk lebih mudah memahami konsep melalui studi kasus sehingga mendorong peserta didik belajar dengan berpikir secara kritis, yang dimana terdapat petunjuk dan pertanyaan mengenai video. Video tersebut di upload pada youtube.
Gambar 4.5 Video Pembelajaran




2. Menganalisis Penyakit

[image: ][image: ][image: ]Pada E-LKPD yang telah dikembangkan, siswa diminta menganalisis kasus penyakit yang didalamnya berisi ciri-ciri penyakit, dan peserta didik diminta untuk menuliskan hasil analisis pada kolom yang telah tersedia dengan mengisi identitas, menuliskan nama penyakit dan penyebeb penyakit yang di derita.

Gambar 4.6 Gambar Menganalisis Penyakit


3. Pilihan Berganda

Pada E-LKPD yang telah dikembangkan, peserta didik diminta untuk memilih salah satu jawaban yang paling tepat diantara beberapa jawaban. Yang dimana soal mengenai sistem pernapsan manusia, saluran organ pernapasan manusia, dan cara menjaga kesehatan sistem pernapsan.








[image: ]Gambar 4.7 Pilihan Berganda


4. Ayo Menjodohkan

Pada E-LKPD yang telah dikembangkan, peserta didik diminta menjodohkan nama penyakit dan cara menjaga kesehatannya, dan menjodohkan organ sistem pernapasan berdasarkan fungsinya. Dari menjodohkan ini peserta didik lebih tau untuk menjaga kesehatan mereka dan lebih memperhatikan lagi makanan yang sehat untuk dimakan atau tidak sehat, dan peserta didik jadi lebih tau fungsi dari organ sistem pernapasan manusia.
[image: ][image: ]

Gambar 4.8 Ayo Menjodohkan




5. Temui Kata

[image: ][image: ][image: ]Pada E-LKPD yang telah dikembangkan, peserta didik dimintak untuk menemukan kata dari teka-teki mengenai sistem pernapasan manusia. Dengan teta-teki ini dapat melatih kemampuan berfikir kritis peserta didik.
Gambar 4.9 Temui Kata


6. Ayo Menggambar
Pada E-LKPD yang telah kembangkan, peserta didik diminta untuk menggambarkan pengetahuan mereka mengenai sistem pernapasan manusia. Dengan menggambar ini dapat melatih ingatan peserta didik seberapa kuat ingatan mereka tentang pembelajaran yang sudah dipelajari.
[image: ]
Gambar 4.10 Ayo Menggambar




3) Pengembangan (Development)

[image: ]Sebelum diterapkan ke sekolah, pada tahap pengembangan ini E-LKPD yang sudah dibuat sebelumnya akan diuji dan divalidasi oleh dosen ahli E-LKPD dan ahli materi untuk menguji kelayakan produk yang telah di kembangan.
a. Hasil Validasi Ahli E-LKPD

Ahli validasi berperan untuk memberikan penilaian terhadap E-LKPD dari segi teknis dan penggunaan E-LKPD dalam pembelajaran. Ahli E-LKPD yakni Lia Afriyanti Nst, M. Pd selaku dosen Universitas Muslim Nusantara Al-Wasliyah. Adapun validasi tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:
Tabel 4.1 Hasil Validasi E-LKPD

	No.
	Aspek
Penilaian
	
Indikator Penilaian
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	


1.
	


Perangkat lunak
	a. E-LKPD dapat diakses melalui berbagai perangkat seperti tablet, laptop dan handphone.
	
	🗸
	
	
	

	
	
	b. E-LKPD	dapat	dioperasikan dengan mudah.
	
	🗸
	
	
	

	
	
	c. E-LKPD dapat dimuat dengan cepat tanpa waktu tunggu yang lama
	
	🗸
	
	
	

	





2.
	





Desain E- LKPD
	a. Penggunaan	gambar/ilustrasi yang ditampilkan sesuai dengan
materi.
	
	🗸
	
	
	

	
	
	b. Terdapat variasi dalam jenis gambar/ilustrasi	yang digunakan, seperti foto, diagram, grafik, dan infografis, untuk menyajikan informasi dengan cara yang berbeda
	
	🗸
	
	
	

	
	
	c. Tampilan kualitas desain ilustrasi jelas, manarik dan komunikatif.
	
	🗸
	
	
	

	
	
	d. Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi
	
	🗸
	
	
	







	

3.
	

Penyajian E- LKPD
	a. Pemilihan jenis huruf & ukuran huruf dapat disajikan dengan baik dan jelas.
	
	🗸
	
	
	

	
	
	b. Penyajian E-LKPD bervariasi, menarik, dan tidak monoton.
	
	🗸
	
	
	

	
	
	c. Terdapat	petunjuk	dalam mengerjakan E-LKPD.
	🗸
	
	
	
	

	Jumlah Skor
	82%




[image: ]Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa aspek penilaian ahli E-LKPD berbasis wizer.me pada materi bagaimana kita hidup dan bertumbuh terdiri dari 9 pernyataan yang terdiri dari 3 aspek yaitu dari ketepatan pemilihan perangkat lunak yang digunakan, desain dan penyajian E-LKPD. Hasil validasi tersebut dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:


𝑝 =

41
× 100 = 82%
50


E-LKPD pada materi bagaimana kita hidup dan bertumbuh yang dikembangkan sudah valid dan dapat diterapkan sebagai langkah awal untuk proses belajar mengajar di sekolah. Dalam hal ini peneliti tidak perlu melakukan revisi.
b. Hasil validasi Ahli Materi

Ahli validasi materi berperan untuk memberikan penilaian terhadap E-LKPD dari segi teknis dan penggunaan materi dalam pembelajaran. Ahli materi yakni Dra. Dalimawaty Kadir, M. Pd selaku dosen Universitas Muslim Nusantara Al- Wasliyah. Adapun validasi tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:




Tabel 4.2 Validasi Ahli Materi

	No.
	Aspek Penilaian
	
Indikator Penilaian
	Skor

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	




1.
	




Kelayakan Isi
	a. Kesesuaian E-LKPD dengan capaian dan tujuan pembelajaran.
	
	🗸
	
	
	

	
	
	b.  Mencakup muatan materi Bagaimana
Kita Hidup dan Bertumbuh.
	
	🗸
	
	
	

	
	
	c. Kemutakhiran E-LKPD yang diberikan	sesuai	tingkat perkembangan kognitif peserta didik.
	🗸
	
	
	
	

	
	
	d. Materi memiliki pertanyaan yang menantang yang mendorong pemikiran kritis  dan  mendorong  siswa  untuk
mempertimbangkan topik yang diajarkan lebih dalam
	
	
🗸
	
	
	

	







2.
	







Kelayakan Penyajian
	a. E-LKPD menggunakan metode penyajian seperti teks, gambar, dan video serta aktivitas interaktif untuk menarik perhatian siswa dan meningkatkan pemahaman mereka.
	

🗸
	
	
	
	

	
	
	b. Pertanyaan yang menantang diberikan oleh materi, yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mempelajari konsep baru.
	
	
🗸
	
	
	

	
	
	c. Materi yang disajikan meningkatkan minat dan keterlibatan siswa karena terkait dengan kehidupan sehari-hari mereka.
	
🗸
	
	
	
	

	
	
	d.  Penyajian  E-LKPD  tersusun  secara
runtut dan sistematis.
	🗸
	
	
	
	

	
3.
	
Kelayakan Bahasa
	a. Ketepatan tata bahasa sesuai dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia).
	
	🗸
	
	
	

	
	
	b. Kalimat-kalimat pada E-LKPD tidak menimbulkan makna ganda.
	🗸
	
	
	
	

	Jumlah Skor
	90%






[image: ]Berdasarkan tabel diatas validasi ahli materi dapat diketahui bahwa kualitas E-LKPD berbasis wizer.me pada materi bagaimana kita hidup dan bertumbuh terdiri dari 10 pernyataan yang terdiri dari 3 aspek yaitu dari kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan bahasa. Hasil validasi tersebut dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:


𝑝 =

45
× 100 = 90%
50




E-LKPD pada materi bagaimana kita hidup dan bertumbuh yang dikembangkan sudah valid dan dapat diterapkan sebagai langkah awal untuk proses belajar mengajar di sekolah. Dalam hal ini peneliti melakukan 2 kali revisi.
4) Penerapan (Implementation)

Tahap implementasi ini dilakukan untuk menguji cobakan E-LKPD berbasis wizer.me uji coba dilakukan kepada peserta didik kelas V SDN 060817 Medan. Uji coba lapangan dilakukan setelah menyelesaikan seluruh rangkaian proses revisi E- LKPD sebelum melakukan implementasi atau uji coba E-LKPD. Selain itu guru dan peserta didik juga akan diberikan angket respon yang gunanya untuk mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap E-LKPD yang telah dibuat oleh peneliti.
Selanjutnya, untuk mengumpulkan data, uji coba terbatas pada E-LKPD yang telah dikembangkan akan dilakukan di sekolah yang telah ditetapkan sebagai tempat penelitian. Uji coba ini akan dilakukan pada guru dan peserta didik kelas V di SDN 060817 Medan. Tujuan dari tahapan pelaksanaan ini adalah untuk




mengetahui seberapa praktis dan efektif pengembangan E-LKPD. Berikut ini adalah hasil angket respons guru:
Tabel 4.3 Hasil Angket Kepraktisan Guru

	
No.
	Aspek Penilaian
	
Indikator Penilaian
	Skor

	
	
	
	SB
	B
	CB
	KB
	TB

	
	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	




1.
	



Kepraktisan Penggunaan
	a. E-LKPD menggunakan wizer.me mendukung kegiatan pembelajaran dimanapun dan kapanpun.
	🗸
	
	
	
	

	
	
	b. E-LKPD menggunakan wizer.me praktis digunakan sebagai sarana belajar mandiri maupun berkelompok.
	🗸
	
	
	
	

	
	
	c.  E-LKPD	menggunakan	wizer.me
mudah untuk diakses dan operasikan.
	🗸
	
	
	
	

	
	
	d. E-LKPD dapat diakses melalui berbagai perangkat seperti tablet, laptop dan handphone.
	🗸
	
	
	
	

	



2.
	


Tampilan E- LKPD
	a. Tata	letak	E-LKPD	terorganisir dengan baik, sehingga siswa lebih
mudah menemukan apa yang mereka butuhkan.
	
	🗸
	
	
	

	
	
	b. E-LKPD mencakup berbagai jenis soal, seperti pilihan berganda, quiz, mencocokkan, dll.
	🗸
	
	
	
	

	
	
	c. E-LKPD ini terdapat pilihan maupun kunci jawaban yang logis.
	🗸
	
	
	
	

	


3.
	


Kelayakan
Bahasa
	a. Ketepatan tata bahasa sesuai dengan PUEBI (Pedomaan Umum Ejaan Bahasa Indonesia).
	
	🗸
	
	
	

	
	
	b.  E-LKPD yang disajikan menggunakan
bahasa	yang	komunikatif	dan
interaktif.
	🗸
	
	
	
	

	
	
	c. Bahasa yang disajikan E-LKPD sesuai tingkat perkembangan peserta didik.
	🗸
	
	
	
	

	
Jumlah Skor
	
96%






Sesuai dengan rumus :


𝑝 =

48
× 100 = 96%
50




[image: ]Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa respon guru terhadap E-LKPD berbasis wizer.me yang telah digunakan sebagai uji coba secara terbatas, menunjukkan kategori sangat baik dengan perolehan skor 96% sehingga E-LKPD berbasis wizer.me yang digunakan sangat menarik dan memiliki kepraktisan, membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran.
Selanjutnya, uji coba dilakukan sebagai bagian dari pelaksanaan E-LKPD terhadap peserta didik, yang dimaksudkan untuk memberikan pemahaman dan pengenalan materi yang disampaikan dalam E-LKPD. Peserta didik yang dijadikan sampel data diberikan E-LKPD untuk menyelesaikannya. Peserta didik diminta untuk mengerjakan pertanyaan secara berkelompok dengan empat kelompok masing-masing enam orang, dengan tugas dan kerja sama yang diperlukan. Berikut ini adalah hasil angket respons peserta didik:
Tabel 4.4 Hasil Angket Respon Peserta Didik

	

No.
	
Pertanyaan
	Alternatif Penilian
	
Jumlah Skor

	
	
	
	

	
	
	SB
	B
	CB
	KB
	TB
	

	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	

	1.
	Saya merasa E-LKPD menggunakan wizer.me memiliki desain tampilan, warna, dan gambar yang menarik.
	14
	8
	1
	-
	-
	105

	2.
	Saya merasa senang untuk belajar materi Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh dengan E-LKPD berbasis wizer.me.
	9
	9
	4
	1
	-
	95







	3.
	Saya merasa senang dengan berbagai jenis
	9
	8
	4
	2
	-
	93
	

	
	latihan soal yang ada pada E-LKPD.
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Saya merasa E-LKPD mberbasis wizer.me
	
	
	
	
	
	
	

	
	mendukung kegiatan pembelajaran dimanapun
	12
	6
	4
	1
	-
	98
	

	
	dan kapanpun.
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Saya merasa dengan E-LKPD menggunakan
	
	
	
	
	
	
	

	
	wizer.me,	dapat	belajar	mandiri	maupun
	8
	11
	3
	1
	-
	95
	

	
	kelompok di sekolah maupun di rumah.
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Saya menjadi aktif menjawab soal-soal yang
	10
	8
	5
	-
	-
	97
	

	
	ada pada E-LKPD.
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Saya aktif tterlibat kegiatan berdiskusi dengan
	11
	8
	4
	-
	-
	99
	

	
	teman untuk menyelesaikan E-LKPD.
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Saya aktif mengemukakan pendapat baik itu
	12
	6
	2
	3
	-
	96
	

	
	bertanya atau menanggapi secara langsung.
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan
	
	
	
	
	
	
	

	
	E-LKPD yang diberikan dengan baik dan
	10
	7
	6
	-
	-
	96
	

	
	benar.
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	E-LKPD  ini  mendorong  saya  lebih  aktif
	
	
	
	
	
	
	

	
	berpikir  untuk  menemukan  jawaban  yang
	15
	4
	4
	-
	-
	103
	

	
	tepat.
	
	
	
	
	
	
	

	Total Skor
	977
	

	Jumlah Skor Maximal
	1.150
	

	Persentasi
	85%
	




[image: ]Sesuai dengan rumus


𝑝 =

977


1.150

× 100 = 85%


Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa respon peserta didik terhadap E-LKPD berbasis wizer.me yang telah digunakan sebagai uji coba secara terbatas, menunjukkan kategori sangat baik dengan perolehan skor 85% sehingga E-LKPD berbasis wizer.me yang digunakan sangat menarik dan memiliki kepraktisan, membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran.




5) Evaluasi (Evaluation)

[image: ]Hasil uji coba produk di kelas V SDN 060817 Medan menunjukkan respons yang sangat baik terhadap pengembangan E-LKPD berbasis wizer.me pada pelajaran IPAS. Hasil ini juga menunjukkan bahwa E-LKPD membantu peserta didik memahami materi, khususnya bagaimana kita hidup dan bertumbuh.
Menurut analisis terhadap data angket menyukai E-LKPD berbasis wizer.me telah diterima dengan sangat baik oleh 23 peserta didik kelas V. Peserta didik menunjukkan tingkat perhatian yang antusias dan partisipasi selama proses pembelajaran.
Untuk memperbaiki E-LKPD pada setiap tahapnya, tahap evaluasi, yang biasanya disebut sebagai evaluasi formatif, digunakan untuk menghasilkan E- LKPD yang layak digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis wizer.me telah dikategorikan layak oleh validator setelah melakukan perbaikan (Revisi) pada tahap pengembangan. Guru kelas dan peserta uji coba memberikan tanggapan yang sangat baik, sehingga tahap implementasi E-LKPD tidak perlu diubah. Ini dilakukan untuk memastikan bahwa E-LKPD yang akan dikembangkan benar-benar sesuai dan dapat digunakan dengan baik oleh peserta didik.
4.2 Pembahasan

Dalam mengembangkan E-LKPD berbasis wizer.me dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (analiyze, design, development, implemntation, evaluation) untuk merancang sistem pembelajaran yang dimodifikasi. Tujuan dari pengembangan  ini  ialah  untuk  menghasilkan  produk  berupa  perangkat




[image: ]pembelajaran E-LKPD berbasis wizer.me. Namun dalam mengambangkan E- LKPD ini harus diuji kualitas seperti kevalidannya, kepraktisan serta respon siswa. Untuk mengetahu kevalidan dari E-LKPD berbasis wizer.me pada materi bagaimana kita hidup dan bertumbuh yang dikembangkan, peneliti masuk pada tahap prosedur ADDIE selanjutnya, yaitu tahap pengembangan (Development).
Pada tahap ini hasil rancangan E-LKPD yang dikembangkan terdiri dari 2 orang ahli yaitu validator ahli E-LKPD dan ahli materi.
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli E-LKPD diperoleh skor sebesar 82% dari 10 pernyataan dengan kategori “sangat valid”. Selanjutnya hasil validasi oleh ahli materi diperoleh skor sebesar 90% dari 10 pernyataan dengan kategori “sangat valid” setelah melakukan revisi berdasarkan saran dan komentar ahli.
Plaftrom wizer.me dapat digunakan untuk mengumpulkan data hasil penelitian di atas, yang ditunjukkan dengan hasil penilaian validator yang baik. Karena itu, E-LKPD ini sangat cocok untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan wizer.me, pembelajaran menjadi lebih hidup dan penugasan menjadi lebih bervariasi dengan tampilan yang lebih interaktif. Membuat siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran dapat dicapai dengan memanfaatkan fitur yang tersedia. Sebagaimana dinyatakan oleh Erawati, dkk. (2023) bahwa wizer.me adalah media pendidikan digital yang mendukung pembelajaran modern karena platform ini merupakan web yang memiliki fitur utuh untuk membuat penugasan online, yang memudahkan guru dalam meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam pendidikan. Karena tata letak dan menu yang ditampilkan mudah dikenali




dan tampilannya dinamis namun tetap sederhana, pembuatan E-LKPD ini juga sangat mudah.
[image: ]Untuk mengetaui kepraktisan dari E-LKPD berbasis wizer.me materi bagaimana kita hidup dan bertubuh yang dikembangkan, peneliti melakukan validasi kepada Guru kelas V SDN 060817 Medan. Dalam melakukan validasi, peneliti menyerahkan modul dan E-LKPD berbasis wizer.me yang dikembangkan beserta angket validasi kepada Guru kelas V.
Angket validasi yang digunakan untuk mengetahui kepraktisan dari E-LKPD berbasis wizer.me yang dikembangkan berisi 3 aspek dengan 10 butir pernyataan. Dari validasi yang telah dilakukan terhadap E-LKPD hasil persentase skor yaitu 96%. Dari hasil tersebut dapat dikategorikan “sangat praktis”.
Guru memerlukan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) elektronik untuk mendukung kegiatan pembelajaran IPAS dan meningkatkan partisipasi peserta didik. Sehubungan dengan itu, Puspita & Dewi (2021) menyatakan bahwa karena E-LKPD memudahkan penyebaran materi pembelajaran, peserta didik memiliki kesempatan yang lebih besar untuk terlibat secara aktif dalam pengajaran guru. Hal ini sangat penting untuk proses pembelajaran karena memungkinkan peserta didik berpartisipasi aktif dan mengasimilasi secara efektif seluruh materi. Kopniak (2018) menunjukkan banyak bukti untuk perspektif ini, menunjukkan bahwa ketika E-LKPD digunakan dalam proses belajar mengajar, peserta didik mengalami transformasi dan beralih dari pengetahuan pasif ke partisipasi aktif. Dengan bantuan E-LKPD berbasis wizer.me, diharapkan peserta didik akan lebih tertarik untuk belajar.




[image: ]Tujuan dari data respon peserta didik ialah untuk mengetahui ketertarikan, kepuasan, dan keterkinian perangkat pembelajaran. Setelah melakukan E-LKPD, peserta didik mengisi angket yang menunjukkan tanggapan mereka terhadap penggunaan E-LKPD. Data dari angket ini dianalisis berdasarkan persentase.
Berdasarkan hasil analisis data hasil pelaksanaan diketahui bahwa persentase rata-rata respon peserta didik bernilai positif dengan skor 85%. Ini menunjukkan bahwa peserta didik menunjukkan respon yang “sangat baik” terhadap E-LKPD berbasis wizer.me dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan berkontribusi sangat baik respon peserta didik terhadap pembelajaran. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikem bangkan memenuhi kriteria efektif yang ditinjau dari respon peserta didik.
Berikut adalah grafik perbandingan hasil analisis pengembangan E-LKPD :Perbandingan Hasil Analisis LKPD
100%
96%
95%
90%
90%
85%
80%
75%
Ahli E-LKPD
Ahli Materi
Angket Kepraktisan
Guru
Respon Siswa










	
	
	
	
85%

	82%
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	






4.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak terlepas dari kekurangan dan kelemahan karena adanya berbagai keterbatasan yang tidak dapat dihindari, antara lain:
1. [image: ]Perangkat pembelajaran E-LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini khusus digunakan untuk materi bagaimana kita hidup dan bertumbuh dan belum mencakup materi lainnya.
2. Perangkat pembelajaran E-LKPD terbatas digunakan untuk peserta didik kelas V SD.
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